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RINGKASAN 

Adi Aktocar, Tingkat Kondisi Fisik Atlet Bola Voli Putri di Klub Elang Emas 

Kabupaten Kediri, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: kondisi fisik, bola voli, klub Elang Emas 

Kondisi fisik merupakan salah satu komponen penting yang harus dimiliki 

oleh atlet bola voli untuk menunjang kemampuan teknik, taktik, serta pencapaian 

prestasi olahraga. Dalam permainan bola voli, kondisi fisik berperan sebagai 

landasan utama dalam pelaksanaan teknik dan taktik permainan, karena atlet 

dituntut untuk memiliki kemampuan bergerak dengan cepat, lincah, kuat, serta 

mampu mempertahankan performa selama pertandingan berlangsung. Kondisi fisik 

yang baik akan membantu atlet melaksanakan berbagai keterampilan permainan 

secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi kondisi fisik 

secara berkala untuk mengetahui tingkat kesiapan atlet dalam mengikuti latihan 

maupun kompetisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik 

atlet bola voli putri di Klub Elang Emas Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

teknik survei yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendetail dengan 

latar belakang, sifat-sifat, serta karakteristik yang khas dari kasus atau kejadian 

suatu hal yang bersifat umum. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 

bola voli putri Klub Elang Emas Kabupaten Kediri yang berjumlah 20 atlet. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi tes 

kecepatan, kelincahan, daya tahan, kekuatan, dan daya ledak otot tungkai. Data 

yang diperoleh kemudiaan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan 

teknik persentase untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet berdasarkan kategori 

yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik atlet 

secara umum berada pada kategori baik. Hasil pengukuran terhadap beberapa 

komponen kondisi fisik menunjukkan bahwa tes kecepatan berada dalam kategori 

Baik dengan nilai rata-rata 5,03 atau 40%, tes kelincahan berada dalam kategori 

Baik dengan nilai rata-rata 14,23 atau 35%, tes daya tahan berada dalam kategori 

Baik dengan nilai rata-rata 34,2 atau 30%, tes kekuatan berada dalam kategori 

Sangat Baik dengan nilai rata-rata 22 atau 50%, dan tes daya ledak otot tungkai 

berada dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 43 atau 45%. Dengan demikian, 

tingkat kondisi fisik atlet bola voli putri di klub Elang Emas Kabupaten Kediri dapat 

dikatakan baik dan telah memenuhi kebutuhan dasar fisik dalam permainan bola 

voli untuk mendukung pencapaian prestasi yang lebih tinggi di masa mendatang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang berperan dalam meningkatkan kualitas kesehatan, kebugaran jasmani, 

serta kemampuan fisik seseorang. Selain berfungsi sebagai sarana rekreasi dan 

pemeliharaan kesehatan, olahraga juga berkembang menjadi sebuah aktivitas 

yang berorientasi pada pencapaian prestasi. Prestasi olahraga dapat dicapai 

melalui proses pembinaan yang dilakukan secara terencana, sistematis, 

berjenjang, dan berkelanjutan. Dalam olahraga prestasi, keberhasilan seorang 

atlet tidak hanya ditentukan oleh bakat yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor pendukung seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental, dan 

kualitas program latihan yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Bompa dan 

Buzzichelli (2019), “pencapaian prestasi olahraga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting, yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental atlet”. Di antara 

faktor tersebut, kondisi fisik merupakan dasar utama yang harus dimiliki atlet 

sebelum mengembangkan kemampuan teknik dan taktik secara maksimal. 

Kondisi fisik merupakan kemampuan fungsional tubuh seseorang yang 

meliputi berbagai komponen seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan, 

kelincahan, kelentukan, koordinasi, keseimbangan, serta daya ledak otot. 

Komponen-komponen tersebut saling berkaitan dan berkontribusi terhadap 

performa atlet dalam pertandingan. Kondisi fisik yang baik memungkinkan 

atlet   untuk   mempertahankan   performa   permainan   selama   pertandingan 
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berlangsung. Sebaliknya, kondisi fisik yang kurang baik akan menyebabkan 

atlet lebih cepat mengalami kelelahan sehingga kemampuan teknik dan taktik 

yang dimiliki tidak dapat ditampilkan secara optimal. Syafruddin (2020), 

menjelaskan bahwa “kondisi fisik yang baik akan meningkatkan kemampuan 

atlet dalam menerima dan melaksanakan beban latihan maupun pertandingan 

secara efektif tanpa mengalami penurunan performa yang berarti”. Oleh karena 

itu, kondisi fisik menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan seorang 

atlet dalam mencapai prestasi. 

Selain berpengaruh terhadap performa, kondisi fisik juga berkaitan erat 

dengan pencegahan cedera olahraga. Atlet yang memiliki kondisi fisik yang 

baik cenderung lebih siap menghadapi tuntutan aktivitas olahraga yang tinggi 

dibandingkan atlet yang memiliki kondisi fisik rendah. Sedangkan kondisi fisik 

yang kurang optimal dapat meningkatkan risiko terjadinya cedera karena tubuh 

tidak mampu beradaptasi dengan beban latihan maupun pertandingan yang 

diterima. Menurut Harsono (2018), “pembinaan kondisi fisik yang baik tidak 

hanya bertujuan meningkatkan prestasi olahraga, tetapi juga berfungsi untuk 

meminimalkan risiko cedera yang dapat menghambat perkembangan atlet”. 

Dengan demikian, evaluasi kondisi fisik secara berkala menjadi kebutuhan 

yang penting dalam proses pembinaan olahraga prestasi. 

Salah satu cabang olahraga yang berkembang pesat dan memiliki banyak 

peminat di Indonesia adalah bola voli. Bola voli merupakan olahraga beregu 

yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing terdiri atas enam pemain 

dan bertujuan untuk memperoleh poin sebanyak-banyaknya dengan 
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menjatuhkan bola di area permainan lawan. Sebagai olahraga yang bersifat 

kompetitif, bola voli membutuhkan kemampuan teknik yang baik, strategi 

permainan yang matang, serta kondisi fisik yang prima. Setiap atlet dituntut 

mampu melakukan berbagai gerakan secara cepat, tepat, dan berulang dalam 

durasi pertandingan yang relatif lama. Menurut Ahmadi (2019), “permainan 

bola voli merupakan olahraga yang memerlukan perpaduan antara kemampuan 

teknik, taktik, dan kondisi fisik yang baik untuk mencapai performa 

maksimal”. Dengan demikian, kondisi fisik memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan seorang atlet bola voli. 

Dalam permainan bola voli, kondisi fisik memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan kemampuan melakukan teknik dasar permainan. Teknik smash 

membutuhkan daya ledak otot tungkai yang baik agar atlet mampu melakukan 

lompatan tinggi dan menghasilkan pukulan yang kuat. Teknik block 

memerlukan koordinasi gerak, keseimbangan, dan daya ledak otot yang baik 

untuk mengantisipasi serangan lawan. Begitu pula teknik passing dan servis 

yang membutuhkan kekuatan, ketepatan, serta daya tahan agar dapat dilakukan 

secara konsisten selama pertandingan berlangsung. Menurut Nurhasan dan 

Cholil (2020), “kemampuan teknik olahraga akan berkembang secara optimal 

apabila didukung oleh kondisi fisik yang baik sesuai dengan karakteristik 

cabang olahraga yang ditekuni”. Oleh karena itu, pembinaan teknik dan kondisi 

fisik harus dilakukan secara seimbang dan saling mendukung. 

Permainan bola voli memiliki karakteristik gerakan yang cepat, dinamis, 

dan membutuhkan kemampuan fisik yang tinggi. Selama pertandingan 
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berlangsung, atlet dituntut untuk bergerak secara aktif dalam waktu yang relatif 

lama, melakukan lompatan berulang kali, bergerak ke berbagai arah dengan 

cepat, serta melakukan pukulan dengan kekuatan maksimal. Aktivitas tersebut 

membutuhkan dukungan kondisi fisik yang baik agar atlet mampu 

melaksanakan setiap tugas permainan secara efektif. Hidayat dan Kurniawan 

(2021), menyatakan bahwa “komponen kondisi fisik seperti daya ledak otot 

tungkai, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menunjang performa atlet bola voli”. Atlet yang memiliki 

kondisi fisik baik cenderung mampu menunjukkan kualitas permainan yang 

lebih konsisten dibandingkan atlet yang memiliki kondisi fisik kurang baik. 

Atlet bola voli putri memiliki karakteristik fisiologis yang berbeda 

dengan atlet putra. Perbedaan tersebut meliputi komposisi tubuh, kekuatan 

otot, kapasitas daya tahan, serta kemampuan biomotor lainnya. Oleh karena itu, 

pembinaan kondisi fisik atlet putri memerlukan perhatian khusus agar sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik mereka. Menurut Harsono (2018), 

“program latihan yang disusun berdasarkan hasil evaluasi kondisi fisik atlet 

akan memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan program latihan yang 

diberikan secara umum tanpa mempertimbangkan kondisi atlet”. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi mengenai tingkat kondisi fisik atlet sangat 

diperlukan sebagai dasar yang penting dalam menentukan jenis, intensitas, 

frekuensi, dan volume latihan yang sesuai dengan kebutuhan atlet. 

Klub Elang Emas Kabupaten Kediri merupakan salah satu klub bola voli 

yang aktif melakukan pembinaan atlet putri dan berpartisipasi dalam berbagai 
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kejuaraan bola voli di tingkat daerah maupun regional. Sebagai klub yang 

berorientasi pada prestasi, keberhasilan pembinaan atlet tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan teknik dan taktik semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

kondisi fisik atlet yang dimiliki. Atlet yang memiliki kondisi fisik baik akan 

mampu menjalankan instruksi pelatih dengan maksimal serta mempertahankan 

kualitas permainan selama pertandingan berlangsung. Menurut Irawan et al. 

(2022), “kondisi fisik yang optimal menjadi salah satu indikator utama yang 

menentukan keberhasilan pembinaan atlet dalam olahraga prestasi”. Oleh 

karena itu, kondisi fisik atlet perlu diketahui secara objektif melalui 

pengukuran dan pengujian yang terstandar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Klub Elang Emas 

Kabupaten Kediri, ditemukan bahwa kemampuan fisik atlet putri masih 

menunjukkan variasi yang cukup beragam. Beberapa atlet terlihat mampu 

mempertahankan performa selama sesi latihan berlangsung, sedangkan 

sebagian lainnya mengalami penurunan performa yang ditandai dengan 

menurunnya kecepatan gerak, kekuatan pukulan, dan kemampuan melakukan 

lompatan setelah menjalani latihan dengan intensitas tertentu. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kemungkinan perbedaan tingkat kondisi fisik antar atlet 

yang perlu diketahui secara lebih mendalam. Menurut Pratama dan Nugroho 

(2022), “perbedaan kondisi fisik yang dimiliki atlet dapat memengaruhi 

kualitas penampilan individu maupun efektivitas kerja sama tim dalam 

pertandingan”. Oleh sebab itu, diperlukan evaluasi yang komprehensif untuk 

memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi fisik atlet. 
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Selain itu, hingga saat ini belum terdapat data ilmiah yang secara khusus 

menggambarkan tingkat kondisi fisik atlet bola voli putri di Klub Elang Emas 

Kabupaten Kediri. Ketiadaan data tersebut menyebabkan pelatih mengalami 

keterbatasan dalam melakukan evaluasi program latihan yang telah 

dilaksanakan. Padahal, hasil evaluasi kondisi fisik dapat digunakan untuk 

mengetahui komponen fisik yang sudah berkembang dengan baik maupun 

komponen yang masih memerlukan peningkatan. Menurut Widiastuti (2021), 

“tes dan pengukuran kondisi fisik merupakan langkah penting dalam proses 

pembinaan olahraga karena dapat digunakan sebagai dasar penyusunan 

program latihan yang lebih efektif dan terarah”. Dengan adanya data kondisi 

fisik yang akurat, pelatih dapat merancang latihan sesuai dengan kebutuhan 

atlet sehingga proses pembinaan dapat berjalan lebih optimal. 

Penelitian mengenai tingkat kondisi fisik atlet bola voli putri juga 

memiliki nilai penting dalam mendukung pengembangan prestasi olahraga 

bola voli di Kabupaten Kediri. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi pelatih, pengurus klub, maupun pihak terkait dalam menyusun strategi 

pembinaan atlet yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kondisi 

fisik atlet bola voli. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurhasan dan Cholil 

(2020), “hasil tes kondisi fisik dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menentukan kebijakan pembinaan atlet dan pengembangan prestasi olahraga 

secara berkelanjutan”. Dengan adanya data yang akurat mengenai tingkat 

kondisi fisik atlet, pelatih dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan 
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yang dimiliki setiap atlet sehingga program latihan dapat disusun secara lebih 

terarah, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan individu maupun tim. 

Berdasarkan uraian tersebut, kondisi fisik merupakan faktor yang sangat 

penting dalam menunjang performa dan prestasi atlet bola voli putri. 

Mengingat belum adanya data yang menggambarkan tingkat kondisi fisik atlet 

bola voli putri di Klub Elang Emas Kabupaten Kediri, maka perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul “Tingkat Kondisi Fisik Atlet Bola Voli Putri di 

Klub Elang Emas Kabupaten Kediri”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang objektif mengenai tingkat kondisi fisik atlet 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar penyusunan 

program latihan yang lebih efektif dalam upaya meningkatkan prestasi atlet 

bola voli putri di Klub Elang Emas Kabupaten Kediri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

perumusan masalah merupakan hal yang penting untuk memperoleh hasil dari 

suatu penelitian. Maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana tingkat kondisi fisik atlet bola voli putri di klub Elang Emas 

Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet bola voli putri di klub Elang 

Emas Kabupaten Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

olahraga termasuk olahraga bola voli. Adapun manfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang kepelatihan olahraga dan ilmu 

kondisi fisik. Selain itu penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi ilmiah mengenai gambaran tingkat kondisi fisik atlet bola voli 

putri serta menjadi bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian sejenis pada olahraga bola voli maupun olahraga lainnya. 

2. Secara praktis: 

a. Bagi atlet, dapat memberikan informasi mengenai tingkat kondisi fisik 

yang dimiliki sehingga atlet dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan 

pada setiap komponen kondisi fisik.  

b. Bagi pelatih, dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun program 

latihan yang lebih efektif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan atlet 

sehingga proses pembinaan dapat berjalan dengan lebih optimal. 

c. Bagi klub, dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

perencanaan program latihan, pelaksanaan tes dan pengukuran kondisi 

fisik secara berkala, serta pembinaan prestasi atlet secara berkelanjutan. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

peneliti dalam menerapkan metode penelitian ilmiah, khususnya yang 

berkaitan dengan pengukuran dan evaluasi kondisi fisik atlet.  
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